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LAMPIRAN 

 

Lampiran Data dan Grafik Hasil Pengujian 

1. Grafik hubungan beban penekan dan penurunan pada tanah lempung 

 

Beban, P 

(kN) 

 

Penurunan 

(m)  

0 0.000 

2 -0.005 

4 -0.021 

6 -0.072 
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2. Grafik hubungan beban penekan dan penurunan pada tanah lempung 

dengan penambahan 4% bakteri 

 

Beban, P 

(kN) 

Penurunan 

(m) 

0 0.000 

2 -0.001 

4 -0.003 

6 -0.004 

8 -0.006 

10 -0.009 

12 -0.013 

14 -0.017 

16 -0.024 

18 -0.040 

19 -0.053 

20 -0.071 

21 -0.091 
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3. Grafik hubungan beban penekan dan penurunan pada tanah lempung 

dengan penambahan 6% bakteri 

 

Beban, P 

(kN) 

Penurunan 

(m) 

Beban, P 

(kN) 

Penurunan 

(m) 

0 0.000 16 -0.010 

2 -0.001 18 -0.015 

4 -0.001 20 -0.021 

6 -0.001 22 -0.030 

8 -0.003 23 -0.043 

10 -0.003 24 -0.061 

12 -0.005 25 -0.084 

14 -0.008 
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4. Grafik hubungan beban penekan dan penurunan pada tanah lempung 

dengan penambahan 8% bakteri 

 

Beban, P 

(kN) 

Penurunan 

(m) 

Beban, P 

(kN) 

Penurunan 

(m) 

0 0.000 14 -0.010 

2 -0.001 16 -0.014 

4 -0.002 18 -0.021 

6 -0.003 20 -0.033 

8 -0.004 21 -0.046 

10 -0.005 22 -0.066 

12 -0.007 23 -0.084 
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Lampiran Dokumentasi Penelitian 

1. Mold dan penekan hidrolik yang digunakan 

 
 

2. Penandaan tebal tiap lapisan pada mold 

 
 

3. Pencampuran tanah lempung dan bakteri Bacillus Subtillis 
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4. Pemadatan sampel uji 

 
 

5. Sampel yang telah diperam selama 28 hari 

 
 

6. Penempatan penekan hidrolik dan dial pengukur 

 


